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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan di suatu daerah penting dilakukan untuk menaikkan tingkat
kemakmuran dan kesegjahteraan masyarakat di daerah tersebut. Pembangunan
daerah menjadi salah satu faktor kunci __dalam membangun perekonomian suatu
negara. Pada hakikatnya pembangunan di daerah tidak dapat dipisahkan dengan
pembangunan nasional. Pembangunan daerah harus sgjalan dengan sasaran dan
tujuan pembangunan nasional. Salah satu sasaran pembangunan nasional
Indonesia adalah menciptakan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan hasil
pembangunan, termasuk pemerataan pendapatan antar daerah (D’ornay, et al.,
2020).

Pembangunan perekonomian daerah bisa didefinisikan sebagai suatu proses
yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan masyarakat dalam mengolah sumber
daya yang tersedia dengan membangun sebuah hubungan kemitraan yang
mempunyai  tujuan untuk membuka lapangan kerja dan merangsang
perkembangan aktivitas perekonomian (Arsyad, 2005). Pemerintah daerah harus
mampu memaksimalkan potenss sumber daya yang ada supaya bisa menjadi
penopang perekonomian; daerah. Selain pemerintah daerah, pihak swasta juga
mempunyai peran vital dalam mengembangkan bidang-bidang perekonomian.
Oleh karena itu, pemerintah daerah dan swasta perlu bersinergi dan bekerja sama
dalam melakukan pengembangan daerah.

Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi saling terkait dan
berhubungan satu sama lain. Aktivitas pembangunan ekonomi secara langsung
akan mendorong pertumbuhan ekonomi, sementara pertumbuhan ekonomi akan
mempercepat proses dari pembangunan ekonomi. Menurut Sukirno (2000),
pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan kegiatan perekonomian

yang mengakibatkan produksi barang dan jasa menjadi naik dan kemakmuran



masyarakat meningkat. Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi di
suatu wilayah tidak akan berjalan maksimal jika proses pembangunan tidak
disesuaikan dengan potensi yang ada.

Dalam memaksimalkan kapasitas sumber daya di suatu daerah, pemerintah
pusat telah menerapkan kebijakan otonomi bagi seluruh daerah di Indonesia
Sebagian besar proses pengambilan keputusan dalam perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan diserahkan kepada pemerintah
daerah. Kebijakan tersebut membuat pemerintah daerah akan leluasa dalam
mengembangkan potensi-potensi sumbejr dayayang ada.

Berdasarkan Undang-undang Nom.'or 23 Tahun-2014 mengenai Pemerintah
Daerah, dimana pemerintah daerah dapat menyelenggarakan urusan pemerintahan
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-
luasnya sesuai dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2022 mengena Hubungan Keuangan Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah berupaya menciptakan alokas sumber daya
nasional yang efisien melalui hubungan keuangan antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah yang transparan, akuntabel dan berkeadilan. Hal ini dilakukan
untuk mewujudkan pemerataan layanan publik dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Suatu pembangunan harus dilakukan dengan perencanaan yang baik agar
proses perubahan kearah yang lebih baik dapat dicapai. Perencanaan yang baik
dan komprehensif menjadi kunei' berhasilnya suatu pembangunan. Permasal ahan
utama pembangunan daerah ada pada penekanan terhadap kebijaksanaan
pembangunan yang dilandaskan pada karakteristik tiap-tigp daerah yang
mencakup potensi sumber daya alam, sumber daya manusia serta kelembagaan.
Kondisi sosial ekonomi yang berbeda-beda di tiap daerah membuat campur
tangan pemerintah juga berbeda. Perbedaan tingkat pembangunan antar daerah
akan mengakibatkan terjadinya perbedaan tingkat kesgahteraan, sehingga
berdampak kurang menguntungkan bagi suatu negara (Arsyad, 1999).

Masing-masing daerah memiliki potensi dan ketersediaan sumber daya yang

berbeda-beda. Upaya mendorong pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan dengan



memfokuskan pengembangan pada bidang yang dapat memberikan multiplier
effect terhadap bidang lain. Berdasarkan teori Pertumbuhan Jalur Cepat (Turnpike)
oleh Samuelson (1955), setiap negara atau wilayah perlu menentukan bidang atau
komoditas yang mempunyal potensi besar dan dapat dikembangkan dengan cepat.
Pemilihan bisa didasarkan pada potensi adam atau keunggulan kompetitif yang
dimiliki oleh suatu bidang. Menggabungkan kebijakan jalur cepat dan
mensinergikannnya dengan bidang lain yang terkait akan dapat membuat
perekonomian tumbuh cepat dan menyeluruh (Tarigan, 2005).

Pertumbuhan ekonomi yang be_rkelanjutan menjadi faktor kunci dalam
pembangunan Suatu Wilayah.'JumIah.' penduduk' 'yang terus naik membuat
kebutuhan ekonomi juga ikut naik, dalam hal ini penting dilakukan peningkatan
income. Upaya peningkatan income bisa dilakukan dengan perluasan produksi
secara agregat atau peningkatan produk domestik regional bruto (Tambunan,
2001). Pembangunan suatu wilayah harus terfokus pada bidang unggulan supaya
bidang-bidang lain dapat tumbuh dan berkembang sehingga nantinya bisa
meningkatkan income.

Salah satu parameter pokok dalam memahami Situasi perekonomian dan
tingkat pertumbuhan regional adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
Distribusi PDRB memperlihatkan struktur perekonomian suatu daerah (Anjani &
Farida, 2020). Dengan memanfaatkan PDRB sebagai parameter perekonomian di
suatu daerah, maka dapat dilakukan pengembangan terhadap berbagai bidang
potensial yang ada'di; daerah'tersebut sehingga bisa meningkatkan nilai dari
PDRB itu sendiri.

Kabupaten Solok Selatan merupakan salah satu daerah otonomi yang
mempunyai wewenang dalam menyelenggarakan pemerintahan, memberikan
layanan publik dan melakukan pembangunan daerah. Pemerintah daerah dapat
merencanakan, memanfaatkan dan mengelola kekayaan daerah semaksimal
mungkin untuk kepentingan masyarakat. Dalam upaya memanfaatkan kekayaan
tersebut perlu untuk melihat peranan dan sumbangan masing-masing bidang
dalam perekonomian.



Gambar 1.1 menunjukkan lgju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Solok
Selatan dan Provins Sumatera Barat pada periode tahun 2015-2019. Di tahun
2015 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Solok Selatan berada pada angka 5,35
persen, sedangkan Provins Sumatera Barat berada pada angka 5,53 persen.
Selama periode tahun 2015-2019 pertumbuhan ekonomi di kedua wilayah
mengalami perlambatan. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Solok Selatan turun
sebesar 0,49 persen ke angka 4,86 persen dan Provins Sumatera Barat turun
sebesar 0,52 persen ke angka 5,01 persen pada tahun 2019. Secara keseluruhan
laju pertumbuhan di Kabupaten 80ka Selatan masih berada dibawah lgu
pertumbuhan Provinsi Surhatera Barat. Ini mengindikasikan bahwa perekonomian
di Kabupaten Solok Selatan kurang bergairah. Pendayagunaan sumber daya yang
belum optimal mengakibatkan menurunnya lgju pertumbuhan ekonomi.

Gambar 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Solok Selatan dan Provinsi Sumatera
Bar at Tahun 2015-2019
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Sumber : BPS Kabupaten Solok Selatan & Provinsi Sumatera Barat

Glasson berpandangan bahwa pertumbuhan regional dipengaruhi oleh faktor
endogen dan faktor eksogen. Faktor endogen merupakan faktor yang muncul dari
dalam daerah yang meliputi distribusi faktor produksi seperti modal, tanah dan
tenaga kerja. Faktor eksogen adalah faktor yang muncul dari luar daerah seperti
permintaan terhadap barang dan jasa-jasa (Salakory & Matulessy, 2020).

Perkembangan perekonomian Kabupaten Solok Selatan tak terlepas dari
kontribus berbagai bidang ekonomi. Masing-masing bidang memiliki angka



kontribusi yang berbeda-beda terhadap pembentukan nilai PDRB. Makin dominan
kontribusi suatu bidang, maka makin vital keberadaan bidang tersebut dalam
perkembangan perekonomian.

PDRB Kabupaten Solok Selatan periode tahun 2015-2019 didominas oleh
bidang tersier. Seperti yang terlihat dalam Tabel 1.1 bidang tersier mempunyai
rata-rata PDRB sebesar Rp 1.559,34 miliar. Bidang perdagangan besar dan
eceran, reparasi mobil dan sepeda motor menjadi penyumbang terbesar dalam
kelompok tersier. Bidang primer mempunyai rata-rata PDRB sebesar Rp 1.419,28
miliar. Bidang sekunder mempunyai reta-rata PDRB sebesar Rp 638,72 miliar.

Dari sisi sektoral; bidarig"pertanién'nﬁ@jadi pehyumbang terbesar dalam
PDRB Kabupaten Solok Selatan. Bidang ini memiliki rata-rata PDRB sebesar Rp
1.125,51 miliar, disusul oleh bidang perdagangan dan bidang konstruksi dengan
rata-rata PDRB sebesar Rp 698,75 miliar dan Rp 436,63 miliar. Ha ini
menunjukkan bahwa bidang pertanian, perdagangan dan konstruksi memiliki
peranan besar terhadap perekonomian Kabupaten Solok Selatan.

Tabel 1.1
Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010
Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Solok Selatan Tahun 2015-2019

(Miliar Rupiah)
Bidang Ekonomi Tahun Rata-
2015 2016 2017 2018 |. 2019 rata
Bidang Pertanian ;1.074,53|-1.106,20 | 1:126,24 | 1,150,51 |-1.170,07 | 1.125,51
primer Pertambangan | 270,86 | 28842 | 290,32 | 301,86 | 317,35| 293,76
jumlah 1.345,39 | 1.394,62 | 1.416,57 | 1.452,38 | 1.487,42 | 1.419,28
Bidang Industri
Sekunder | Pengolahan 196,42 | 201,37 | 20045| 201.92| 196,76 | 199,38
Pengadaan
Listrik & Gas 0,72 0,80 0,87 0,95 1,00 0,87
Pengadaan
Air 1,69 1,74 1,85 1,93 2,00 1,84
Konstruksi 37551 | 401,16 | 437,29 | 469,69 | 49947 | 436,63
jumlah 574,34 | 605,07 | 640,46 | 67451 | 699,24 | 638,72
Bidang Perdagangan
Tersier Besar &
Eceran 610,56 | 644,17 | 698,89 | 744,24 | 79587 | 698,75




Bidang Ekonomi Tahun Rata-
2015 2016 2017 2018 2019 rata

Transportasi
&
Pergudangan 202,26 | 21765| 234,79 | 25357 | 276,32 | 236,92
Penyediaan
Akomodasi 22,86 24,23 26,49 28,64 31,13 26,67
Informasi dan
Komunikasi 171,74 | 186,69 | 208,05| 22651 | 24643 | 207,89
Jasa
Keuangan &
Asurans 28,16 30,09 29,03 29,44 30,07 29,36
Real Estat 26,90 28,13 29,51 30,81 32,49 29,57
Jasa
Perusahaan 0,49 0,51 0,55 0,58 0,61 0,54
Administrasi T AS AN
Pemerintahan || 147,17 | 155,73 | 167,47 |-/117858 | 189,03 | 167,60
Jasa
Pendidikan 66,27 72,00 79,04 84,61 91,95 78,77
Jasa
Kesehatan 36,63 38,08 41,53 45,26 48,67 42,04
JasaLainnya 35,01 38,71 40,25 44,06 48,16 41,24

Jumlah 1.348,07 | 1.436,00 | 1.555,61 | 1.666,30 | 1.790,74 | 1.559,34

Sumber : BPS Kabupaten Solok Selatan

Tabel 1.2 memperlihatkan lgu pertumbuhan seluruh bidang ekonomi di
Kabupaten Solok Selatan. Rata-rata |gju pertumbuhan di Kabupaten Solok Selatan
periode tahun 2015-2019 adalah sebesar 5,10 persen. Bidang informasi dan
komunikasi memiliki rata-rata pertumbuhan tertinggi sebesar 9,71 persen,
sedangkan bidang industri pengolahan memiliki rata-rata pertumbuhan terendah
sebesar 0,64 persen. Terdapat beberapa bidang yang tumbuh diatas rata-rata
pertumbuhan total PDRB yang didominasi oleh kelompok tersier seperti bidang
perdagangan, bidang transportasi, bidang pényediaan akomodasi, bidang
informasi dan komunikasi, bidang jasa pendidikan, bidang jasa lainnya, bidang
konstruksi, bidang listrik dan gas serta bidang-bidang lainnya. Sementara
beberapa bidang seperti bidang pertanian, bidang pertambangan, bidang industri
pengolahan, bidang pengadaan air, bidang jasa keuangan serta bidang real estat
tumbuh dibawah rata-rata pertumbuhan total PDRB Kabupaten Solok Selatan.



Tabel 1.2
Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Solok Selatan Menurut L apangan
Usaha (persen) Tahun 2015-2019

Bidang Ekonomi Tahun Rata-
2015 2016 2017 2018 2019 rata
Pertanian 3,42 2,95 1,81 2,15 1,70 2,41
Pertambangan 7,03 6,48 0,66 3,98 5,13 4,66
Industri Pengolahan 2,97 2,52 (0,46) 0,74 (2,56) 0,64
Pengadaan Listrik & Gas 4,80 10,22 9,45 9,38 5,79 7,93
Pengadaan Air 3,99 3,31 6,25 4,49 3,21 4,25
Konstruksi 7,27 6,83 9,01 7,41 6,34 7,37
Perdagangan Besar & Eceran 5,49 5,51 8,49 6,49 6,94 6,58
Transportasi & Pergudangan . {1+ 77,41 L7614 M 17,88 8,00 8,97 7,97
Penyediaan Akomodasi : 5,39 5,98 9,32 8,11 8,71 7,50
Informasi dan Komunikasi 10,73 8,71 11,44 8,87 8,80 9,71
Jasa Keuangan & Asuransi 3,77 6,85 (3,55) 1,41 2,15 2,13
Real Estat 5,90 4,56 491 441 5,45 5,05
Jasa Perusahaan 5,67 4,78 7,55 5,08 5,35 5,69
Administrasi Pemerintahan 4,71 5,81 7,54 6,64 5,85 6,11
Jasa Pendidikan 7,54 8,64 9,78 7,04 8,68 8,34
Jasa Kesehatan 5,27 3,96 9,06 8,98 7,54 6,96
Jasa Lainnya 6,46 10,57 3,97 947 9,30 7,95
Total PDRB 5,35 5,14 5,15 5,00 4,86 5,10

Sumber : BPS Kabupaten Solok Selatan

Kabupaten Solok Selatan termasuk salah satu dari tiga kabupaten termuda di
Provins Sumatera Barat. Secara umum kondisi Kabupaten Solok Selatan
tertinggal dari dua kabupaten lain yang juga dimekarkan pada tahun yang sama,
yaitu Kabupaten Pasaman Barat dan Kabupaten Dharmasraya. Hal tersebut dapat
dilihat dari rata-rata pertumbuhan ekonomi Kabupaten Solok Selatan yang berada
di urutan terbawah. Rata-rata pertumbuhan ekonomi Kabupaten Solok Selatan
pada periode tahun 2015-2019 adalah senilai 5,10 persen, berada dibawah
Kabupaten Pasaman Barat senilai 5,21 persen dan Kabupaten Dharmasraya senilai
5,37 persen (Lampiran 5).

Sebagal kabupaten dengan usia yang tergolong masih muda, Kabupaten
Solok Selatan memiliki banyak potensi yang masih dapat dikembangkan lebih
lanjut. Letak geografis yang mendukung membuat Kabupaten Solok Selatan
memiliki potens pada bidang pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan,
kehutanan, pariwisata dan kebudayaan. Berbagai potensi yang ada tentunya harus

dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin agar dapat mendorong pertumbuhan



ekonomi daerah. Penentuan sektor unggulan dilakukan dalam upaya
memanfaatkan potens dan kekayaan yang dimiliki Kabupaten Solok Selatan,
sehingga diharapkan pengembangan dapat dilakukan pada bidang yang
memberikan multiplier effect terhadap bidang lainnya.

Daam perencanaan kebijakan ekonomi dibutuhkan informasi mengenai
sektor atau bidang potensial yang ada di suatu wilayah. Analisis sektor unggulan
dapat dijadikan sebagai fondasi dalam menentukan strategi pembangunan daerah.
Dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap sektor-sektor ekonomi unggulan
dan perubahan struktur ekonomi di Kab_upaten Solok Selatan.



1.2

13.

14.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Sektor-sektor apakah yang menjadi sektor unggulan di Kabupaten Solok
Selatan ?

2. Bagaimanakah perubahan struktur ekonomi di Kabupaten Solok Selatan
?

Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Menganalisis sektor-sektor-unggulan, di; Kabupaten Solok Selatan.

2. Menganalisis perubahan struktur ekonomi di Kabupaten Solok Selatan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebagal pengetahuan dan masukan dalam perencanaan pembangunan
ekonomi dan pengembangan wilayah di Kabupaten Solok Selatan.

2. Sebagal rujukan bagi peneliti maupun pihak lain terkait perencanaan dan
pembangunan perekonomian daerah.



